Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 terhadap Penelusuran Informasi Ilmiah Berbasis Online Menggunakan Google Scholar by Kamali, 150503147
PENGARUH PENGETAHUAN MAHASISWA DIPLOMA 
ILMU PERPUSTAKAAN ANGKATAN 2015 TERHADAP 
PENELUSURAN INFORMASI ILMIAH BERBASIS ONLINE 
MENGGUNAKAN GOOGLE SCHOLAR 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Oleh 
 
 
KAMALI 
 
Mahasiswi Fakultas Adab dan Humainiora 
Jurusan S1 Ilmu Perpustakaan 
NIM: 150503147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM-BANDA ACEH 
1438 H/2017 M  
 
 
  
 
  
 
  
  xiii 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan Angkatan 2015 Terhadap Penelusuran Informasi Berbasis Online 
Menggunakan Google Scholar”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 terhadap 
penelusuran informasi ilmiah berbasis online menggunakan google scholar. teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa diploma ilmu perpustakaan 
angkatan 2015 yang berjumlah 57 orang. Jumlah sampel sebanyak 30 responden 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa atau 53,3% mahasiswa diploma ilmu perpustakaan 
belum bisa menggunakan fasilitas Advanced Search di google scholar dan 56,7% di 
antaranya  tidak menggunakan advanced search di google scholar. kendatipun 
demikian keseluruhan (100%) mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan setuju bahwa 
penggunaan google scholar dimanfaatkan dengan baik serta berpengaruh terhadap 
wawasan dan pengetahuan mereka. Mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan 
beranggapan bahwa mesin pencarian google scholar memuat informasi ilmiah, cepat 
ditemukan dan relevan dengan kebutuhan informasi mereka dibandingkan dengan 
media penelusuran yang lainnya seperti google. Adapun beberapa permasalahan yang 
dialami oleh Mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 dalam 
mengakses informasi di google scholar terkait dengan terbatasnya artikel atau jurnal 
yang sifatnya open akses (free) dan sebagian besarnya dalam bahasa asing. 
 
Kata kunci:Penelusuran Informasi Ilmiah, Google Scholar. 
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dan hidayah yang dilimpahkan-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan karya 
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Dalam rangkaian itulah penulis membuat skripsi ini dengan judul: “Pengaruh 
Pengetahuan Mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 Terhadap 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha manusia untuk tahu, 
pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari pada kenal, sadar, insaf, mengerti dan 
pandai. Beranjak dari pengetahuan adalah kebenaran dan kebenaran adalah 
pengetahuan, maka dalam kehidupannya manusia dapat memiliki berbagai 
pengetahuan dan kebenaran.
1
 
Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. 
Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan 
bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas 
pula pengetahuannya, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak 
berpengetahuan rendah pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek 
mengandung dua aspek, yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek ini yang 
akan menentukan sikap seseorang semakin banyak aspek positif dan objek yang 
diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. 
Google scholar adalah layanan mesin pencari untuk dokumen berupa teks 
dalam berbagai format publikasi seperti doc dan pdf. Diluncurkan pada tahun 
2004, indeks googlescholar menyediakan cara yang mudah untuk mencari 
literatur akademis berupa jurnal – jurnal ilmiah, makalah peer-reviewed, thesis, 
buku, abstrak dan artikel dari penerbit akademis, komunitas profesional, pusat 
data pracetak dan universitas dengan informasi yang relevan. Jika dibandingkan 
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Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), hlm. 5 
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dengan search engine google maka google scholar lebih akurat dalam pencarian 
informasi ilmiah. 
Saat ini Google Scholar masih dalam versi Beta,tetapi data basenya yang 
mencapai jumlah ribuan record sudah lebih dari cukup untuk dapat menemukan 
berbagai informasi mengenai tulisan ilmiah, laporan penelitian, artikel, dan jurnal 
– jurnal ilmiah. Google scholar dalam hal ini juga menjalin kerja sama dengan 
beberapa penerbit informasi akademis untuk mengindeks makalah yang diperiksa 
ahli, thesis, abstrak, dan laporan teknis dari semua bidang penelitian agar datanya 
dapat diakses melalui Google Scholar. 
Ketika mahasiswa harus memecahkan masalah melalui internet, mereka 
merasa kebingungan oleh pendapat para blogger atau para penulis yang sengaja 
menulis pendapat mereka di internet, sehingga materi yang mereka dapatkan 
berasal dari orang-orang yang belum jelas keahliannya.Kesalahan dalam bertindak 
atau ketidaktahuan mengenai sumber informasi yang dapat diandalkan dapat 
menjadi faktor penghambat dalam rangka pengumpulan tugas yang diberikan 
pengajar. 
Langkah penelusuran yang dilakukan mahasiswa pun berbeda antara 
mahasiswa yang satu dengan mahasiswa lainnya, hal tersebut dapat terjadi karena 
perbedaan pengetahuan dan pengalaman dari mahasiswa tersebut.Keadaan ini 
jelas berhubungan erat dengan pengetahuan mahasiswa dalam mencari informasi 
yang diperlukan.Oleh karena itu untuk mengetahuiakan kebutuhan dan 
pengetahuan pencarian informasi mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 
2015 penulis mengadakan penelitian ini. 
 3 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti,terdapat 
sebagian mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 dengan 
kemampuannya menggunakan komputer dan internet yang diatas rata-rata, lebih 
tahu bagaimana memanfaatkan alat penelusuran informasi melalui google scholar 
dalam memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
berbagai tugas.  
Mahasiswa yang kurang memil iki kemampuan tersebut cenderung 
memiliki niat yang lebih kecil untuk menggunakan  alat penelusuran informasi 
melaluigoogle scholar.Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menjadikan 
mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 sebagai subjek penelitian 
ini dan tertarik untuk meneliti serta mengkaji masalah tersebut dengan 
mengangkat judul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan Angkatan 2015 Terhadap Penelusuran Informasi Ilmiah 
Berbasis Online Menggunakan Google Scholar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pengetahuan mahasiswa 
diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 terhadap penelusuran informasi ilmiah 
berbasis online menggunakan Google Scholar ? 
C. Tujuan Penelitian 
 4 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 terhadap 
penelusuran informasi ilmiah berbasis online menggunakan Google Scholar. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka manfaat 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan maupun 
wawasan ilmiah kepada peneliti dan juga pembaca mengenai pengetahuan 
mahasiswa terhadap penelusuran informasi ilmiah berbasis online menggunakan 
Google Scholar,serta dapat memberikan konstribusi bagi pihak yang 
memerlukannya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa 
diploma ilmu perpustakaaan angkatan 2015 dalam tindakan selajutnya yang 
berhubungan dengan pengetahuan penelusuran informasiberbasis online 
menggunakan google scholar.khususnya penelitian ini dapat menjadi referensi 
penunjang yang diharapkan dapat berguna bagi peneliti berikutnya. 
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E. Penjelasan Istilah 
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman pembaca dalam 
memahami skripsi ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan 
dengan judul pada skripsi ini. Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh  
Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya 
yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuataan seseorang.
2
Dalam pengantar ilmu komunikasi 
dikemukakan bahwa pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang 
sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita 
inginkan.
3
 
Dalam hal ini pengaruh juga dapat digolongkan dalam dua pengaruh, 
pengaruh yang baik dan pengaruh yang tidak baik.Peneliti ingin melakukan 
penelitian untuk menguji pengaruhapa saja yang dialami mahasiswa diploma ilmu 
perpustakaan angkatan 2015 dalam penelusuran informasi ilmiahberbasis online 
menggunakan google scholar. 
2. Penelusuran Informasi  
Penelususran informasi atau disebut juga dengan istilah temu kembali 
informasi yang telah disimpan, yang dalam bahasa inggrisnya adalah retreval, 
merupakan bagian yang sangat  penting dalam pelayanan perpustakaan dan 
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3
 Hafied Cangara,  Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2007), 
hlm 165 
 6 
informasi. Metode atau teknik mencari untuk menemukan kembali informasi yang 
sudah disimpan di dalam perpustakaan atau perpustakaan manapun yang sudah 
terikat dalam kerja sama dalam berbagi informasi dan sumber informasi, itulah 
yang di maksud dengan konsep penelusuran informasi. Ruang lingkup layanan 
jasa penelusuran informasi ini bisa luas dan kompleks, namun juga bisa sempit 
dan sederhana.
4
 
Yang dimaksud penelusuran informasi disini adalah skillmahasiswa dalam 
menggunakan alat informasi sehingga mendapatkan informasi yang relevan, 
akurat dan tepat. 
3. Google scholar  
Google Scholar sebagian besar koleksinya adalah jurnal, thesis, dan buku, 
dalam format digital. Google scholar menyediakan  layanan pencarian berupa teks 
dalam berbagai format publikasi seperti doc dan pdf. Sumber informasi pada 
google scholar lebih akurat dibanding dengan penggunaan search engine google 
yang harus menghubungkan terlebih dahulu ke situs – situs dengan sumber 
informasi yang kurang relevan. 
 
 
 
                                                             
4
Pawit M. Yusup, Ilmu Informasi komunikasi dan Kepustakaa.(Jakarta:Bumi Aksara, 
2013), hlm. 456 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka yang penulis telusuri setidaknya terdapat dua penelitian 
sejenis yang pernah dilakukakn sebelumnya.Namun penelitian yang penulis 
lakukan tidak terdapat kemiripan dengan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Risyad Fauziansyah (2010) 
dengan judul penelitiannya “Pengaruh Kualitas Web Terhadap Tingkat Kepuasan 
Penggunaan Google Scholar ( Studi Pada Mahasiswa Unair Sebagai Penunjang 
Kegiatan Akademis). Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
web atau webqual terhadap tingkat kepuasan pengguna dengan studi pada 
mahasiswa Universitas Airlangga pada google scholar dalam menunjang kegiatan 
akademis. Google scholar sebagai media sumber informasi dirasa mampu 
memenuhi kebutuhan informasi akademis khususnya mahasiswa yang berada 
pada kalangan akademis untuk menambah referensi perkuliahan.
5
 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Ratna Juwita (2015) tentang Literasi 
Informasi Dosen Fakultas Adab Dan Humaniora terhadap penelusuran informasi 
Ilmiah Online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi 
informasi dosen Fakultas Adab dan Humaniora terhadap penelusuran informasi 
                                                             
5
Risyad Fauziansyah Budi, “Pengaruh Kualitas Web Terhadap Tingkat Kepuasan 
Penggunaan Google Scholar ( Studi Pada Mahasiswa Unair Sebagai Penunjang Kegiatan 
Akademis)”, (Surabaya: Universitas Air Langga, 2010) , Hlm. 9 
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ilmiah online. Metode yang digunakaan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Hasil penelitian diketahui bahwa dosen Fakultas Adab dan Humaniora sudah 
mampu melakukan penelusuran informasi ilmiah online dengan baik, dengan 
menggunakan strategi penelusuran dan juga mampu memanfaatkan berbagai 
format informasi yang tersedia di internet. 
Dari dua penelitian di atas memiliki keterkaitan dalam penelitian penulis 
selanjutnya, maka penulis bermaksud melakukan penelitian yang lebih 
memfokuskan pada pengaruh pengetahuan mahasiswa terhadap penelusuran 
informasi ilmiah berbasis online menggunakan google scholar. 
 
B. Pengetahuan Mahasiswa 
Pengetahuan merupakan produk kegiatan berpikir merupakan obor dan 
semen peradaban di mana manusia menemukan dirinya dan menghayati hidup 
dengan lebih sempurna. Berbagai peralatan dikembangkan manusia untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya dengan jalan menerapkan pengetahuan yang 
diperolehnya. Proses penemuan dan penerapan itulah yang menghasilakan kapak 
dan batu zaman dahulu dan komputer hari ini. Berbagai masalah memasuki benak 
pemikiran manusia dalam menghadapi kenyataan hidup sehari-hari dan beragam 
buah pemikiran telah dihasilkan sebagai bagian dari sejarah kebudayaannya. 
Meskipun kelihatannya tampak betapa banyak dan beraneka ragamnya buah 
pemikiran itu namun pada hakekatnya upaya manusia dalam memperoleh 
pengetahuan didasarkan pada tiga masalah pokok yakni: apakah yang ingin kita 
9 
 
ketahui? Bagaimana cara kita memperoleh pengetahuan? Dan apakah nilai 
pengetahuan tersebut bagi kita?
6
 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (behaviour). Pengetahuan dapat dibagi dua 
tingkatan yaitu pengetahuan biasa dan pengetahuan ilmu.Pengetahuan biasa 
adalah pengetahuan yang digunakan orang dalam hidupnya sehari- hari tanpa 
mengetahui seluk beluk yang sedalam dalamnya dan seluas luasnya. 
Pengetahuan ilmu adalah minat pada pengetahuan yang bukan hanya pada 
gunanya tapi juga berusaha memuaskan keinginannya lebih mendalam. 
Pengetahuan biasa manusia meningkat menjadi pengetahuan ilmu ketika manusia 
tidak puas dengan hanya sekedar tahu, tapi memuaskan rasa ingin tahunya dengan 
menelusuri secara mendalam.
7
 
Dari pendapat di atas maka pengetahuan dalam hal ini merupakan kegiatan 
berfikir manusia dalam menemukan dirinya dan menghayati hidup dengan lebih 
sempurna. Pengetahuan juga merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang dalam memuaskan rasa ingin tahunya dengan 
menelusuri secara mendalam. 
Mahasiswa merupakan pelajar yang menimba ilmu pengetahuan tinggi, 
dimana pada tingkat ini mereka sianggap memiliki kematangan fisik dan 
                                                             
6
Jujun S. Suriasumantri, Ilmu Dalam Perspektif: Sebuah Kumpulan Karangan Tentang 
Hakekat Ilmu, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), hlm. 2  
7
Purwanto. Model Penelitian Kuantitatif: Untuk Psikologi Dan Pendidikan. Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2010. Hal.3 
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perkembangan yang luas, sehingga dengan nilai lebih tersebut mereka dapat 
memiliki kesadaran untuk menentukan sikap dirinya serta mampu bertanggung 
jawab terhadap sikap dan tingkah lakunya dalam wacana ilmiah. 
Berdasarkan beberapa pengertian pengetahuan di atas maka, yang di 
maksud pengetahuan mahasiswa dalam penelitian ini adalah penguasaan 
mahasiswa dalam hal penelusuran informasi. Penguasaan merupakan salah satu 
hal terpenting dalam penelusuran informasi, dengan adanya penguasaan tersebut 
mahasiswa akan lebih mudah melakukan penelusuran informasi dan mendapatkan 
informasi yang baik dan  relevan. 
C. Penelusuran Informasi Ilmiah Berbasis Online 
1. Literasi Informasi 
a) Penggertian Literasi Informasi 
Literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh President of America 
Informasion Indistry Association, Paul G.Zurkowski pada tahun 1974 pada 
proposal yang ditujukan kepada The Natinal Commision on Libraries and 
Information Science (NCLIS)DI Amerika Serikat. Paul Zurkowski menggunakan 
ungkapan tersebut untuk menggambarkan “teknik dan kemampuan” yang dikenal 
dengan istilah informasi yaitu kemampuan untuk memanfaatkan berbagai alat-alat 
informasi serta sumber-sumber informasi primer untuk memecahkan masalah 
mereka.
8
 
                                                             
8
 Imam Budi Prasetiawan, Keberaksaraan Informasi (Information Literacy) Bagi SDM 
Pengelola Perpustakaan Di Era Keterbukaan Informasi, (online) di akses melalui situs: 
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Literasi informasi atau dalam bahasa aslinya disebut  Information Literacy 
didefinisikan secara beragam oleh masyarakat pada saat ini. The American 
Association of School Librarian (AASL) menyatakan bahawa literasi informasi 
adalah kemampuan untuk menemukan dan menggunakan informasi. Orang yang 
mempunyai kemampuan literasi yang baik akan dapat mengakses dan 
menggunakan informasi secara efisien dan efektif, mengevaluasi informasi secara 
kritis dan sesuai kompetensinya, serrta mampu menggunakan secara akurat dan 
kreatif.
9
 
Berdasarkan definisi literasi di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi 
informasi merupakan bentuk kemampuan individu dalam mencari, menemukan, 
mengevaluasi, menggunakan dan menempatkan informasi secara lebih efektif dan 
efesien dan kemudian dijadikan sumber dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
b) Manfaat Literasi Informasi 
Seseorang yang sudah melek informasi memiliki kemampuan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan memiliki kemampuan/skill 
melakukan berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan informasi. 
c) Jenis Literasi Informasi 
Menggunakan informasi dalam berbagai bentuk menuntut sejumlah 
kemampuan literasi informasi, di luar kemampuan dasar seperti menulis dan 
                                                                                                                                                                      
http://www.academia.edu/1626841/Keberaksaraan_Informasi_Information_Litercy_bagi_SDM 
Pengelola Perpustakaan di Era Keterbukaan Informasi. 20 Februari 2017 
9
Arif Surachman, Literasi Informasi Digital (Online), diakses melalui situs: 
http://www.academia.edu/7858500/Literasi Informasi Digital. 20 Februari 2017 
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membaca. Menurut Sulistyo Basuki ada beberapa jenis literasi informasi yang 
terdiri dari berbagai literasi: 
1) Literasi visual adalah kemampuan untuk memahami serta 
menggunakan citra visual dalam pekertjaan dan kehidupan harian. 
Kompetensi literasi visual memungkinkan seseorang untuk memilih 
serta menafsirkan berbagai tindakan visual, objek dan atau simbol. 
2) Literasi media ialah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
berbagai media guna mengakses, analisis serta menghasilkan informasi 
untuk berbagai keperluan. Media yang ada disekitar kita berupa 
televisi, film, radio, musik terekam, surat kabar dan majalah. Termasuk 
dalam media adalah internet dan bahkan telepon seluler. 
3) Literasi komputer atau literasi teknologi komputer dan komunikasi 
adalah kemampuan menggunakan dan mengoperasikan komputer 
secara efesien sebagai mesin memproses informasi. Bagian ini terdiri 
dari literasi perangkat keras dan perangkat lunak. Dalam literasi 
teknologi informasi dan komputer paling utama adalah perangkat 
lunak pengoperasian dasar seperti Widows dan perangkat lunak 
penyedia jasa informasi untuk menggunakan internet, penelusuran 
melalui web. 
4) Literasi jaringan adalah literasi dalam menggunakan jaringan digital 
secara efektif, yang banyak berkembang berkat keberadaan internet. 
literasi ini membuat seseorang memahami bagaimana informasi 
dihasilkan, dikelola, tersedia, dapat menelusur informasi dari jaringan 
dengan menggunakan berbagai alat telusur, memanipulasi informasi 
berjaring dengan kombinasi berbagai sumber, menambahnya atau 
meningkatkan nilai informasi dari situasi tertentu. 
5) Literasi digital menurut IFLA ALP Workshop adalah kemampuan 
memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari 
sejumlah sumber daya ketika disajikan melalui media komputer. 
Literasi digital ini mencakup pemahaman tentang web dan mesin 
pencari. Artinya literasi digital merupakan bentuk kemampuan dan 
keterampilan seseorang dalam memanfaatkan dan memahami alat dan 
sumber digital berbasiskan komputer.
10
 
Berdasarkan berbagai jenis literasi informasi di atas, dapat disimpulkan 
bawaha setiap individu perlu memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 
teknologi dalam mencari, menemukan, mengevaluasi, memahami dan 
                                                             
10Sulistyo Basuki,” Literasi Informasi dan Literasi Digital”, Prosiding Lokakarya 
Nasional Dokumentasi Dan Informa, Tranformasi Kepustakawaan Indonesia Dalam Era Akses 
Terbuka. Widya Graha, (September 2012). Hlm. 8-9 
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menggunakan sumber-sumber informasi secara efektif dan efesien.Informasi 
dalam era digital yang pertumbuhannya sangat cepat dan kadang tak menentu, 
inilah yang menyebabkan seseorang perlu memiliki kemampuan literasi 
informasi. Tidak saja kemampuan untuk menemukan dan menggunakan informais 
yang dibutuhkan, akan tetapi juga menyaring, mengevaluasi, dan menyeleksi 
informasi yang diperoleh. 
2. Pengertian Penelusuran Informasi  Ilmiah Berbasis Online 
Penelusuran informasi (informastion retrieval) atau temu kembali 
informasi adalah proses penemuan kembali informasi atau data yang dibutuhkan 
pemakai yang telah disimpan dalam suatu sistem informasi atau dalam suatu 
pangkalan data. Penelusuran informasi mempunyai manfaaat untuk mencegah 
terjadinya duplikasi, mencegah pemborosan waktu, mengetahui arah 
perkembangan ilmu/bidang yang diikuti. Bagi seorang peneliti atau dosen, 
penelusuran digunakan untuk menemukan masalah untuk ide yang menarik dan 
bermanfaat, membandingkan karya terdahulu sebagai pendukung bahan 
penulisan, membantu memilih desain atau metodelogi penelitian, membantu 
menghindari kesalahan penelitian terdahulu.11 
Esensi dari penelusuran informasi ilmiah berbasis online adalah 
bagaimana memanggil/mendapatkan informasi yang tersedia dalam suatu 
database dan/atau web secara online. 
                                                             
11
Sri Ati Suwanto, Penelusuran Informasi Secara Elektronis, (online), diakses melalui 
situs http://eprints.undip.ac.id/19631/4/PENELUSURAN_INFORMASI_2011.pdf. 26 Februari 
2017 
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Menurut Hasugian ada lima komponen dalam penelusuran online yaitu: 
pengguna, query, dokumen elektronik, indeks dokumen dan fungsi pencocokan 
melalui machine matcher, kesemua komponen ini dikenal dengan infrastruktur 
informasi.” 
a. Pengguna 
Pengguna adalah mereka yang melakukan penelusuran atau pencarian 
informasi pada sistem pencarian informasi (end user).Selain itu, 
mereka yang mengoperasikan sistem bukan untuk keperluan 
pencarian/penelusuran informasi juga disebut pengguna sistem 
(operator system, administrator system dsb). 
 
b. Query  
Query adalah istilah (terms) yang dirumuskan oleh pengguna dan 
selanjutnya diinput kedalam sistem untuk mendapatkan dokumen yang 
diinginkan. Pengguna mencari informasi dari dan ke dalam 
databasedan/atau ke situs Web di internet adalah dengan merumuskan 
query. Relevan tidaknya dokumen yang diperoleh dari penelusuran 
sangat ditentukan oleh baik tidaknya rumusan query.Istilah yang 
digunakan untuk penelusuran informasi (query) dapat diformulasikan 
dengan menggunakan sejumlah operator misalnya Operator Bool 
(Boolean Logic). 
 
c. Dokumen Elektronik (e-document) 
Dokumen elektronik dapat berupa buku elektronik (e-book), jurnal 
elektronik (e-jurnal), atau dokumen lain dalam format elektronik. Buku 
elektronik adalah buku yang diterbitkan dalam format elektronik. Pada 
prinsipnya muatan isi (content) buku elektronik sama dengan versi 
cetaknya. Hanya karena formatnya berbeda maka cara penggunaannya 
pun berbeda. 
 
d. Indeks dokumen 
Indeks dokumen adalah istilah (terms) yang dijadikan sebagai 
representasi dan/atau wakil dokumen. Indeks dokumen ini dapat 
berupa kata istilah yang menjadi subjek dokumen dan dapat juga 
berupa kata yang mewakili judul dan/atau pengarang.Indeks dokumen 
dapat berupa istilah yang bersifat kosa kata terkendali (controlled 
vocabularies) dan kosa kata tak terkendali (uncontrolled 
vocabularies), terkecuali stopwords(kata tak terindeks) seperti dan, 
yang, karena, oleh, that, why, and dan sebagainya. 
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e. Pencocokan (machine matcher) 
Terjadi pemanggil dokumen dari simpanan (filr) adalah melalui 
pencocokan yang dilakukan oleh komputer (machine matcher) yaitu 
mencocokkan istilah penelusuran (query) dengan indeks dokumen. 
Jumlahnya akan dilaporkan (diposting) dan jumlah dokumen yang 
terpanggil disebut recall.
12
 
Dalam mendapatkan informasi yang tepat dan akurat, dibutuhkan strategi 
dalam mencari atau menelusur informasi. Strategi penelusuran adalah penelusuran 
yang dilakukan secara sistematis (systematic searching), yang meliputi cara-cara 
bagaimana menggunakan kata kunci (keyword), frase, subjek dokumen, 
menggunakan logika boolean (Boolean logic) serta fasilitas-fasilitas penelusuran 
lain yang tersedia pada masing-masing search engines. Dengan strategi 
penelusuran ini diharapkan penelusur (user), bisa menemukan dokumen atau 
informasi yang diperlukan secara cepat dan tepat/relevan. 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelusuran informasi ilmiah berbasis online adalah mencari, menyeleksi, dan 
memilih kembali informasi atau dokumen ilmiah yang dibutuhkan dengan 
melakukan penelusuran menggunakan sarana-sarana elektronis. 
3. Strategi Penelusuran Informasi 
Menurut Hasugian strategi pencarian merupakan himpunan keputusan dan 
tindakan yang dilakukan dalam proses pencarian, dengan tujuan untuk 
menemukan sejumlah cantuman yang relevan, menghindari ditemukannya 
                                                             
12
 Jonner Hasugian, “Penelusuran Online dan Ketersedian Sumber Daya Informasi 
Elektronik”, pustaka: jurnal studi perpustakaan dan informasi, vol.4, No.1, Juni 2008, hlm. 14-15 
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dokumen yang tidak relevan, menghindari jumlah cantuman yang terlalu 
banyak.
13
 
Dari pola telusurnya, penelusuran dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
pertama, telusur dokumen yaitu penelusuran yang dimulai dengan identifikasi 
dokumen dan/ atau sumber, baru dari sini dihasilkan informasi aktual. Kedua, 
telusur informasi yaitu penelusuran dimulai dengan informasi yang diperoleh dari 
bank data, atau perorangan. Selain itu sebetulnya dilihat dari cara dan juga alat 
yang digunakan, maka penelusuran dapat pula dibagi menjadi dua yaitu 
penelusuran informasi konvensional dan penelusuran informasi digital. 
a) Penelusuran informasi konvensional 
Penelusuran informasi konvensional merupakan salah satu jenis 
penelusuran yang memanfaatkan sumber-sumber informasi dan atau sumber-
sumber penelusuran yang sifatnya konvensional atau offline atau 
„tercetak‟.Penelusuran dilakukan dengan menggunakan berbagai media 
penelusuran seperti katalog tercetak, bibliografi, indeks atau kumpulan indeks, 
kumpulan abstrak, ensiklopedia atau kamus, dan media lain yang sifatnya 
„manual‟ atau dengan teknik-teknik klasik tanpa bantuan teknologi 
informasi/komputer. 
Pada penelusuran konvensional pengguna dan juga pustakawan atau 
petugas perpustakaan dituntut mampu memahami masing-masing fungsi sumber 
                                                             
13
Jonner Hasugian,”Penelusuran Informasi Ilmiah Secara Online: Perlakukan Terhadap 
Seorang Pencari Informasi Sebagai Real User”, Pustaka: Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, 
Vol. 2, No. 1, Juni 2006, hlm.4. 
http://puslit2.petra.ac.id/ejournal/index.php/pus/article/view/17220, diakses tanggal 09 Oktober 
2017 
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informasi atau sumber penelusuran serta karakteristiknya sehingga mampu 
menemukan informasi dengan benar, tepat dan akurat. 
b) Penelusuran informasi digital 
Adapun penelusuran informasi digital atau elektronik, seperti disebutkan 
di atas merupakan satu metode penelusuran informasi yang menggunakan 
teknologi informasi dan computer terutama untuk keperluan penelusuran koleksi 
atau sumber-sumber informasi yang berupa file elektronik atau digital. Sehingga 
pada penelusuran informasi digital atau elektronik ini, apa yang dicari dan alat 
yang digunakan untuk dicaripun sama-sama merupakan hasil dari sebuah 
pengembangan teknologi informasi dan komputer yang berupa digital atau 
elektronik. 
Sumber-sumber digital sendiri sebetulnya sangat beragam, akan tetapi 
setidaknya ada beberapa yang mungkin sering digunakan oleh para praktisi dan 
akademisi yakni: 
a) OPAC (Online Public Access Catalog) 
OPAC merupakan alat penelusuran informasi yang bersifat elektronik dan 
digital yang dapat digunakan untuk menemukan informasi pustaka/koleksi baik 
dalam bentuk tercetak maupun elektronik/digital. Namun memang pada 
kenyataannya untuk saat ini OPAC ini masih banyak digunakan „hanya‟ untuk 
keperluan temu kembali informasi pustaka terutama yang tercetak atau dengan 
kata lain fungsinya tak lain hanya sebagai pengganti katalog tercetak. 
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b) E-Journal (Electronic Journal) 
Journal elektronik atau orang sering menyebut sebagai e-
journal merupakan satu bentuk sumber digital yang dapat digunakan dalam 
penelusuran informasi yang berasal dari jurnal ilmiah atau popular, baik jurnal 
tercetak yang dielektronikan maupun jurnal yang memang „hanya‟ terbit secara 
elektronik.  
c) E-Book 
E-book atau buku elektronik merupakan satu sumber digital atau 
elektronik yang dapat digunakan oleh pengguna yang ingin mendapatkan 
informasi dari sebuah buku yang dikemas dalam format elektronik atau digital. 
Pengguna dapat melakukan penelusuran sekaligus membaca bahkan 
mendownload file buku elektronik yang tersedia di banyak situs di internet.  Buku 
elektronik ini bisa berasal dari buku tercetak yang dielektronikan atau 
didigitalkan, atau bisa juga hanya terbit dalam versi digital/elektronik. 
d) E-Publications 
E-Publications atau publikasi elektronik merupakan sumber informasi 
digital yang diterbitkan oleh berbagai institusi atau penerbit atau organisasi atau 
bahkan perorangan baik yang bersifat ilmiah atau tidak. Bentuknya dapat apapun 
seperti e-news, e-newspaper, e-bulletine, e-gallery dan sebagainya. 
e) Online Database 
Online Database atau Basis Data Online merupakan sumber informasi 
digital/elektronik yang berisi berbagai macam jenis informasi digital seperti e-
journal, e-book, e-proceeding, e-articles, abstracts, images, dan publikasi lainnya 
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yang dapat diakses dari satu situs web atau pangkalan data elektronik. Basis data 
ini seringkali mengalami distorsi pengertian dengan e-journal, hal ini dikarenakan 
memang sebagian besar informasi yang ada di dalamnya berupa jurnal elektronik. 
Namun perlu ditekankan bahwa basis data online (database online) „berbeda‟ 
dengan e-journal. Database online ini kebanyakan merupakan layanan berbayar 
atau berlangganan tapi ada pula yang tidak alias gratis.
14
 
 
D. Google Scholar 
1. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Google Scholar 
Google scholar diluncurkan pada tahun 2004, indeks google scholar 
menyediakan cara yang mudah untuk mencari literatur akademis berupajurnal – 
jurnal ilmiah, makalah,  peer-reviewed, thesis, buku, abstrak dan artikel dari 
penerbit akademis, komunitas profesional, pusat data pracetak, universitasdengan 
informasi yang relevan. Google scholar menyediakan  layanan pencarian berupa 
teks dalam berbagaiformat publikasi seperti doc dan pdf. Artinya disini sumber 
informasi pada googlescholar lebih akurat dibanding dengan penggunaan search 
engine google yangharus menghubungkan terlebih dahulu ke situs – situs dengan 
sumber informasi yang kurang relevan.  
Meskipun saat ini Google Scholar masih dalam versi Beta, tetapi data 
basenya yang mencapai jumlah ribuan record sudah lebih dari cukup untuk dapat 
menemukan berbagai informasi mengenai tulisan ilmiah, laporan penelitian, 
artikel, dan jurnal – jurnal ilmiah. Google scholar dalam hal ini juga menjalin 
                                                             
14
 Purwono, Strategi Penelusuran Informasi, diakses melalui situs: 
http://eprints.rclis.org/12193/1/Strategi_Penelusuran_Informasi.pdf. 13 Maret 2017 
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kerja sama dengan beberapa penerbit informasi akademis untuk mengindeks 
makalah yang diperiksa ahli,thesis, abstrak, dan laporan teknis dari semua bidang 
penelitian serta membuatnya dapat dicari di Google dan Google Scholar dan 
perpustakaan – perpustakaan Perguruan Tinggi dengan menciptakan Program 
Link Perpustakaan.  
Hal inidimaksudkan untuk memudahkan akses bagi pengguna dan 
menegaskan bahwa sumber informasi yang ada didalam google scholar 
mempunyai tingkat kelegalan yang tinggi dan dari segi kualitas google scholar tak 
kalah dengan jurnal – jurnal berbayar seperti proquest, emerald, EBSCO dan lain 
– lain. Selain itu google scholar  juga mempunyai dukungan untuk pencarian 
Perpustakaan. Maksudnya adalah dimana Perpustakaan yang memiliki koleksi 
yang tercantum di Open World Cat OCLC maka dalam hal ini google scholar 
memiliki link untuk setiap hasil buku Google scholar yang mengarah ke database 
Open.
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Google Scholar adalah mesin pencari yang dibuat oleh Google untuk 
menangani pencarian materi pendidikan yang didalamnya termasuk paper, skripsi, 
tesis, tugas akhir, makalah, jurnal, pendapat hukum, dan banyak lagi. Salah satu 
kelebihan. Di dalam Google Scholar terdapat situs-situs resmi universitas atau 
lembaga pendidikan seperti materi pendidikan, makalah, dan laporan ilmiah, 
sehingga isinya lebih relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
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Risyad Fauziansyah Budi, “Pengaruh Kualitas Web Terhadap Tingkat Kepuasan 
Penggunaan Google Scholar ( Studi Pada Mahasiswa Unair Sebagai Penunjang Kegiatan 
Akademis)”, diakses melalui 
situshttps://www.academia.edu/9048183/Pengaruh_Kualitas_Web_Terhadap_Tingkat_Kepuasan_
Penggunaan_Google_Scholar_Studi_Pada_Mahasiswa_Unair_Sebagai_Penunjang_Kegiatan_Aka
demis, tanggal 14 Februari 2017. 
21 
 
ilmiah. Google Scholar atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai Google 
Cendekia memiliki fitur diantaranya :  
a. Mencari beragam sumber dari satu tempat yang cocok.  
b. Menemukan Artikel, Tesis, Buku, Karya Abstrak ataupun Pendapat 
Hukum.  
c. Menempatkan Dokumen yang lengkap melalui Perpustakaan dan 
Web.  
d. Belajar tentang kunci literatur ilmiah di setiap area penelitian.  
Google Scholar dapat diakses di alamat www.google.com atau di 
http://scholar.google.co.id. Secara umum, tampilan situs Google Scholar ini tak 
jauh berbeda dengan Google Search Engine, hanya saja terdapat tulisan “scholar” 
dibawah logo Google. Hasil pencarian Google Scholar ini mewarisi kemampuan 
Google Search Engine dalam melakukan pencarian materi pendidikan, paper, 
tesis, karya ilmiah, dan sebagainya dengan hasil yang cukup relevan, serta 
sumber-sumber yang ditampilkan juga cukup terpercaya. Tampilan utama dari 
Google Scholarseperti: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Tampilan Google Search Engine  
22 
 
Google Scholar adalah salah satu alternatif bagi pengguna untuk mencari 
materi maupun referensi pendidikan dan penelitian ilmiah dengan format 
publikasi, dapat berupa jurnal ilmiah yang merupakan hasil-hasil penelitian/riset 
atau kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Google 
scholar bertujuan untuk mempermudah seseorang  menyusun artikel ilmiah 
dengan memperhatikan kelengkapan teks setiap artikel, penulis, publikasi yang 
menampilkan artikel, dan frekuensi penggunaan kutipan artikel dalam literatur 
akademis lainnya. Hasil paling relevan akan selalu muncul pada halaman 
pertama.
16
 
2. Cara Mengakses Informasi Melalui Google Scholar 
Langkah awal untuk mengakses informasi ilmiah dengan masuk terlebih 
dahulu ke http://scholar.google.co.id pada ruas pencarian ketik kata kunci dari 
topik yang ingin dicari. Tampilan awal pada google scholar seperti: 
 
 Gambar 2.2 Tampilan Google Scholar  
                                                             
16
Nora Valiant, Google Scholar Mesin Pencari Khusus Materi Pendidikan, diakses 
melalui situs: http://sidomi.com/220167/google-scholar-mesin-pencari-khusus-materi-pendidikan/ 
12 Maret 2017 
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Hasil pencarian akan menyajikan artikel jurnal (dan buku juga) baik yang 
berbayar maupun yang tidak berbayar. Artikel jurnal yang tersedia untuk diunduh 
cuma-cuma memiliki tautan luar di sebelah kanannya (B). Sedangkan yang tidak 
punya tautan luar di sebelah kanannya belum tentu bisa diunduh gratis atau bisa 
jadi harus bayar (A). Tautan di sebelah kanan tersebut jika di klik maka akan 
membuka file artikel jurnal dalam format pdf atau format lain sesuai ketersediaan. 
 
 Gambar 2.3 Tampilan Hasil Pencarian pada Google Scholar 
contoh artikel jurnal ‘Bigorexia: bodybuilding and muscle dysmorphia’. 
Jika kita klik pada hasil tautan utama (X) maka kita akan dirujuk kepada website 
rumah publikasi Wiley Online Library yang kebetulan tidak menyediakan artikel 
jurnal ini gratis. Jika kita klik „Get PDF (97K)‟ maka kita dirujuk pada laman 
keanggotaan. Maksudnya untuk mengakses artikel jurnal ini dibutuhkan 
keanggotaan dalam Wiley Online Library (biasanya berbayar) atau keanggotaan 
dalam institusi yang berlangganan Wiley Online Library. Artikel jurnal ini punya 
24 
 
tautan luar yang menyediakan akses maka kita bisa mengunduhnya dengan meng-
klik tautan luar tersebut (Y). 
 
 
Gambar 2.4 Contoh Artikel Jurnal Bigorexia: bodybuilding and muscle 
dysmorphia 
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Cara kedua yang bisa dilakukan adalah dengan melihat versi lain dari 
artikel jurnal tersebut. Biasanya dari sekian banyak versi lain, tersedia satu atau 
dua tautan yang menyediakan artikel jurnal tersebut untuk diunduh. Caranya 
dengan meng-klik „all […] version‟, seperti di gambar ini: 
 
Gambar 2.5 Contoh Laman Artikel Versi Lain Dari Artikel Jurnal 
jika dua cara tadi gagal adalah dengan menyisipkan ‘sci-hub.org’ dalam 
link sumber artikel jurnal setelah ‘.com’. 
*Sekarang, url-nya ganti menjadi: sci-hub.bz* 
misalnya: 
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0033318297714002http:
//www.sciencedirect.com.sci-
hub.bz/science/article/pii/S0033318297714002. 
 
Gambar 2.6 Contoh Situs Artikel Jurnal Sciencedirect 
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Gambar 2.7 Contoh Laman Download Artikel Jurnal Sci-Hub 
Selain dua cara yang sudah dijelaskan di atas ada cara lain yaitu ada tiga 
cara yang bisa dilakukan jika ingin mengunduh artikel jurnal berbayar melalui 
google scholar: 
1. Menggunakan tautan luar yang biasanya ada di sebelah kanan tautan 
utama. 
2. Menggunakan versi lain dengan cara meng-klik „all… version. 
3. Menyisipkan „sci-hub.bz‟ di link tautan utama setelah „.com‟.17 
Beberapa situs search engine juga memiliki fasilitas khusus yang 
dinamakan sebagai Advanced Search. Advanced Search adalah suatu jenis 
pencarian yang memungkinkan kita untuk mencari sesuatu di mesin pencari 
google dengan spesifik, karena disediakan fitur operator dasar, file format, bahasa, 
region, dan lain-lain dengan memasukkan query tertentu ke dalam kolom 
                                                             
17
Krismadi Wibawa, tips mengunduh jurnal dari google scholar, diakses melalui situs: 
https://krismaadiwibawa.wordpress.com/2014/09/27/tips-mengunduh-artikel-jurnal-dari-google-
scholar/comment-page-1/ 10 Maret 2017 
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pencarian google. Advanced Search dapat digunakan melalui google pada 
http://www.google.com/advanced_search, teknik penelusurannya seperti berikut: 
1) AND, mencari informasi yang mengandung kedua kata yang dicari dan 
melakukan pencarian dengan keyword berupa gabungan beberapa kata 
pada kolom penelusuran, contohnya sepatu AND kulit. 
2) OR, mencari informasi yang mengandung salah satu dari kedua kata 
dan fitur ini akan menampilkan hasil pencarian yang mengandung 
salah satu dari kata seperti  
3. Jenis Informasi Pada Google Scholar 
Jenis informasi pada Google Scholar seperti dokumen-dokumen 
pendidikan berupa artikel ilmiah, buku teks dan berbagai format dokumen lainnya 
seperti skripsi, tesis, disertasi, prosiding, abstrak dan literatur akademis lainnya 
dari semua bidang penelitian yang luas. Dan menemukan karya dari berbagai 
penerbit akademis dan komunitas profesional, serta artikel akademis yang tersedia 
diseluruh web. 
Bagi mahasiswa, jurnal ilmiah merupakan referensi utama karena jurnal 
ilmiah adalah publikasi hasil-hasil penelitian/riset atau kajian yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Di berbagai perguruan tinggi sekarang 
jurnal ilmiah menjadi referensi utama selain buku-buku referensi. Terkadang para 
browser  kesulitan mencari karya ilmiah dalam jurnal ilmiah, karena jurnal-jurnal 
ilmiah terkemuka umumnya diportal dan berbayar. 
Namun sekarang ini di era keterbukaan, sudah menjadi kesepakatan 
bersama bahwa semua perguruan tinggi di dunia mempulikasikan karya ilmiahnya 
28 
 
dalam portaal yang free dan dapat diakses oleh semua pengguna internet. Untuk 
mencari karya ilmiah yang paling mudah adalah dengan mencarinya 
menggunakan Google Scholar : http://scholar.google.co.id/.
18
 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Google Scholar 
Scholar google bertujuan untuk mempermudah seseorang  menyusun 
artikel ilmiah dengan memperhatikan kelengkapan teks setiap artikel, penulis, 
publikasi yang menampilkan artikel, dan frekuensi penggunaan kutipan artikel 
dalam literatur akademis lainnya. Hasil paling relevan akan selalu muncul pada 
halaman pertama. Hasil pencarian Google Scholar ini mewarisi kemampuan 
Google Search dalam melakukan pencarian materi pendidikan, paper, tesis, karya 
ilmiah, dan sebagainya dengan hasil yang cukup relevan, serta sumber-sumber 
yang ditampilkan juga cukup terpercaya 
Kelebihan scholar google dari google search adalah dokumen yang 
muncul ketika seseorang menelusur adalah dokumen-dokumen yang telah 
terseleksi. Hanya dokumen-dokumen dengan kriteria di atas yang muncul. Tidak 
seperti google search apapun muncul walau tidak relevan dengan apa yang dicari. 
Bahkan sering muncul blog-blog yang kurang mutu isinya dan tidak relevan pun 
muncul. Tentu saja ini akan membutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh 
dokumen yang dicari. Selain itu, kelebihan lainnya adalah google scholar 
menggunakan situs-situs resmi universitas atau lembaga pendidikan untuk 
menampilkan berbagai materi/dokumen yang terkait dengan pendidikan. Pada 
                                                             
18
Fathur,cara mencari jurnal ilmiah dengan mudah, diakses melaui situs: 
http://fathur.dosen.unimus.ac.id/2012/11/19/cara-mencari-jurnal-ilmiah-dengan-mudah/ 10 Maret 
2017 
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umumnya, situs-situs resmi ini menyajikan dokumen yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Dengan google scholar ketika menulis artikel ilmiah, kita akan 
memperoleh banyak pustaka. Hanya dokumen yang resmi yang seyogyanya bisa 
dijadikan referensi. Selain itu, kita juga harus selektif terhadap dokumen yang 
diperoleh. Misalnya, seyogyanya tidak mensitasi dokumen di jurnal tak 
terakreditasi untuk artikel yang akan dikirim ke jurnal internasional bereputasi. 
Sebab ini akan menjadi salah satu alasan untuk menolak artikel kita. Jadi, 
sesuaikan referensi dengan kualitas jurnal ilmiah yang akan dituju. Untuk jurnal 
internasional berepustasi, kita seyogyanya mensitasi jurnal-jurnal internasional 
bereputasi juga. Paling tidak di atas 80%, sisanya bisa dari jurnal internasional 
biasa atau jurnal nasional terakreditasi. 
Google scholar juga memasukkan dokumen secara selektif. Hanya 
dokumen yang dinilai sebagai materi pendidikan yang dihitung oleh google 
scholar. Memang ada materi blog yang dimasukkan ke dalam google scholar, tapi 
dipilih yang bernilai pendidikan dan mempunyai kualitas dokumen yang baik. 
Jadi tidak semua dokumen yang ada dalam blog dimasukkan oleh google scholar. 
Kelebihan google scholar dibandingkan dengan scopus adalah menelusur 
semua dokumen pendidikan atau ilmiah, sehingga kita bisa melihat jumlah sitasi 
semua dokumen kita yang disajikan secara online. Sementara scopus hanya 
menghitung jumlah sitasi diantara dokumen yang diindeks oleh scopus. 
Kelemahan google scholar antara lain ketika seseorang membuat profil 
dimungkinkan dokumen yang bukan miliknya diakui sebagai dokumennya. 
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Google Scholar tidak menverifikasinya. Ini utuh mengandalkan kejujuran pemilik 
profil. Di dalam pengantar pemeringkatan ilmuwan berdasarkan profil google 
scholar, webometrics menyatakan agar para pembuat profil agar menampilkan 
data secara jujur dan akurat.
19
 Informasi yang terdapat di google scholar banyak 
menggunakan bahasa inggris akan kesulitan bagi pengguna yang kurang dalam 
penguasaan bahasa tersebut, kadangkala google scholar tidak menampilkan 
informasi yang diinginkan pengguna, dan juga informasi yang terdapat pada 
google scholar tidak semuanya gratis namun untuk mendapatkannya harus dengan 
berbayar. Kekurangan lainnya dari google scholar yaitu dokumen yang kita 
publikasikan akan dengan mudah dapat diakui oleh orang lain.  
 
                                                             
19
 Urip Santoso, Kelebihan dan Kekurangan Google Scholar, diakses melalui situs:   
https://sivitasakademika.wordpress.com/2015/08/30/kelebihan-dan-kekurangan-scholar-google/ 12 
Maret 2017 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Dalam penulisan penelitian ini diperlukan  jenis metode penelitian tertentu 
agar dapat memperoleh data-data yang diperlukan dan menjadikan suatu 
pembahasan terarah dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut Arikunto, penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi,situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain, yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian.
20
 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, tujuannya untuk 
menggambarkan dan melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomenal yang diselidiki, penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh pengetahuan mahasiswa 
diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 terhadap penelusuran informasi ilmiah 
berbasis online menggunakan google scholar 
 
B. Lokasi dan waktu Penelitian 
Agar dapat memperoleh suatu gambaran yang jelas tentang masalah yang 
penulis angkat dalam penelitian ini.Lokasi penelitian difokuskan di Fakultas Adab 
& Humaniora UIN Ar-Raniry dengan durasi satu bulan penelitian pada bulan juli 
2017. 
                                                             
20
Suharsimi Harikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm.3 
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C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah pengaruh pengetahuan mahasiswa diploma 
ilmu perpustakaan angkatan 2015 terhadap penelusuran berbasis online 
menggunakan google scholar. Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik 
orang, benda, ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya 
adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.  
Di dalam subjek penelitian inilah terdapat objek penelitian. Objek 
penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang menjadi pusat 
perhatiandan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa berupa sifat, 
kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa prilaku, kegiatan, pendapat, pandangan 
penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan batin, dan juga bisa berupa 
proses.
21
 Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Diploma 
ilmu perpustakaan angkatan 2015 sedangkan subjeknya adalah seluruh mahasiswa 
Diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 sebanyak 57 mahasiswa.  
populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Diploma ilmu perpustakaan 
angkatan 2015 yang berjumlah 57 mahasiswa, maka penelitian ini mengambil 
sampel seluruh mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015. matode 
purposive sampling. Metode Purposive sampling merupakan teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Kita memilih orang sebagai sampel dengan 
memilih orang yang benar-benar mengetahui atau memiliki kompetensi dengan 
topik penelitian kita.
22
 
  
                                                             
21 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998).hlm.73 
22
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2012), 
hlm.79 
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D. Kredibilitas 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negative dan memberheck.
23
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan untuk memperoleh data 
yang dapat dipercaya penulis hanya menggunakan perpanjangan pengamatan 
yaitu peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara ladi 
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yanng sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan.
24
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Angket/kuesioner 
Menurut Suharsimi Arikunto, angket adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan 
permintaan pengguna.
25
 Peneliti memberikan angket yang berisi beberapa 
pertanyaan berisi 10 pertanyaan untuk dijawab oleh responden, yaitu mahasiswa. 
Angket akan langsung diedarkan kepada semua anggota sampel. Angket 
diedarkan langsung kepada responden yang terpilih sebagai sampel dan langsung 
                                                             
23
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 
2013),hlm.83 
24
Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm.147 
25
Suharsismi Harikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: Rineka 
Cipta,2010), hlm.136 
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dikembalikan saat itu juga setelah diisi. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
terjadinya kekurangan angket karena tidak dikembalikan. 
b. Wawancara/ Interview 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada responden oleh peneliti/pewawancara dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
26
 Teknik 
wawancara digunakan untuk mencari data yang valid yang bisa memperkuat data 
yang diperoleh selain angket. 
Wawancara dilaksanakan pada bulan Juli 2015, dimana sebelum 
melakukan wawancara, penulis terlebih dahulu melakukan pendekatan dengan 
responden untuk menentukan waktu dan tempat pelaksaan wawancara. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh informasi mengenai hal-
hal atau variabel yang ada dalam penelitian ini yang berupa catatan, tranksrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
27
 Peneliti 
menggunakan metode ini sebagai data skunder untuk mendapatkan data tentang 
jumlah mahasiswa diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 
 
F. Teknik Analisi Data 
Analisis data deskiriptif adalah menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
                                                             
26 Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumu Aksara,2003), 
hlm.133 
27
Suharsimi Harikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm.274 
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generalisasi. Proses analisi data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
diperoleh baik hasil kuesioner, observasi, dan dokumentasi kemudian 
dideskripsikan dengan cara menggunakan analisis presentase yang diberikan 
responden, penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 
 p = fN 100% 
 Keterangan: 
 f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 N : Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
 p : Angka Persentase
28
 
 
                                                             
28
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), hlm.43  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Latar Penelitian 
1. Visi Misi Jurusan Diploma Ilmu Perpustakaan 
Visi dari program Diploma Ilmu Perpustakaan adalah terwujudnya 
institusi pendidikan ilmu perpustakaan yang unggul dan terkemuka. Dalam usaha 
merealisasi visi ini, misi utama dari penyelenggaraan program Diploma Ilmu 
Perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang Ilmu 
Perpustakaan 
b. Mengembangkan keterampilan dalam bidang Ilmu Perpustakaan dan 
Teknologi Informasi.
29
 
2. Mahasiswa Jurusan Diploma Ilmu Perpustakaan 
Mahasiswa program diploma ilmu perpustakaan yang aktif kuliah sampai 
tahun akademik 2014/2015 berjumlah 103 mahasiswa. Rata-rata usia mahasiswa 
adalah 19 tahun yang berasal dari semua kabupaten di Aceh. Komposisi asal 
sekolah adalah beragam yang berasal dari SMA (80-90%) dan Madrasah Aliyah 
sekitar (5-20%).  
  
                                                             
29
BorangAkreditasi Program Diploma: Evaluasi Diri Program Diploma III Ilmu 
Perpustakaan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014), hal. 9. 
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Tabel 4.1 Data Mahasiswa Jurusan Diploma Ilmu Perpustakaan 
No. Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1. 2015 57 
2. 2014 46 
3. 2013 68 
4. 2012 58 
5. 2011 55 
6. 2010 77 
Sumber: Borang Akreditasi Program Studi Diploma Ilmu Perpustakaan 
3. Dosen Jurusan Diploma Ilmu Perpustakaan 
Tabel 4.2 Data Dosen Tetap Jurusan Diploma Ilmu Perpustakaan 
No.  Nama Dosen Tetap Jabatan Akademik 
1. Drs. Syukrinur, M.LIS Lektor 
2. Ruslan, M.Si, M.LIS  Asisten Ahli 
3. Drs. Khatib A. Latief, M.LIS Lektor 
4. Umar bin Abdul Aziz, S.IP, MA Asisten Ahli 
5. Dr. M Nasir, M.Hum Lektor Kepala 
6. Nurrahmi, M.Pd Asisten Ahli 
7. Suraiya, M.Pd Asisten Ahli 
8. Nazaruddin, S.IP, M.LIS Lektor 
Sumber: Borang Akreditasi Program Diploma Ilmu Perpustakaan 
4. Kurikulum Diploma Ilmu Perpustakaan 
Kurikulum program studi Diploma Ilmu Perpustakaan secara konseptual 
dirancang secara sistematis,dinamis, kompetitif, dan terukur berdasarkan visi, 
misi.  Langkah tersebut perlu dilakukan supaya dapat mengikuti perubahan dan 
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perkembanganyang terjadi, baik yang berkaitan dengan permintaan pasar terhadap 
lulusan mahasiswa prodi Diploma IlmuPerpustakaan, masukan dari stakeholders, 
maupun perubahan pada sistem organisasi kelembagaan, kualitas dosen, 
mahasiswa, dan kondisi sarana prasarana belajar. Kurikulum prodi Diploma Ilmu 
Perpustakaan diiimplementasikan melalui proses pembelajaran teoritis, praktek 
kerja, dan praktikum. 
 
B. Hasil Penelitian 
Berikut hasil penelitian yang didapatkan dari hasil penyebaran angket 
kepada 30 responden mengenai pengetahuan mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan angkatan 2015 dalam menelusuri informasi ilmiah berbasis online 
dengan cara menggunakan google scholar. Berikut ini kami jabarkan hasil 
penelitian lapangan yang dimaksud: 
1. Apakah anda bisa menggunakan fasilitas advansed search di google scholar? 
Tabel4.3 Pengetahuan mahasiswadalam menggunakan google scholar 
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Ya 14 46,7 
2 Tidak 16 53,3 
Total 30 100 
 
Dari data diatas,dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 14 
responden atau 46,7% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “ya” dan sebanyak 16 responden atau 53,3% mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan memilih alternatif jawaban “tidak”. Dalam hal ini, dapat diketahui 
bahwa sebahagian besar mahasiswa atau sebanyak 53,3% mahasiswa 
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DiplomaIlmu Perpustakaan tidak bisa menggunakan fasilitas Advanced Search di 
google scholar. 
2. Apakah anda menggunakan fasilitas advansed search di google scholar? 
Tabel 4.4 : Kesediaan Mahasiswa Dalam menggunakan Google Scholar 
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Ya 13 43,3 
2 Tidak 17 56,7 
Total 30 100 
 
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 13 
responden atau 43,3% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “ya” dan sebanyak 17 responden atau 56,7% mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan memilih alternatif jawaban “tidak”. Dalam hal ini, dapat diketahui 
bahwa sebahagaian besar mahasiswa atau sebanyak 56,7% mahasiswa Diploma 
Ilmu Perpustakaan tidak menggunakan google scholar dalam menelusuri 
informasi ilmiah. 
3. Google scholar membantu saya dengan cepat dalam mendapatkan informasi 
ilmiah yang saya butuhkan? 
 
Tabel 4.5 Penggunaan google scholar memudahkan mahasiswa dalam 
mendapatkan informasi ilmiah cepat  
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangat setuju 10 33,3 
2 Setuju 18 60 
3 Tidak setuju 2 6,7 
4 Sangat Tidak  setuju 0 0 
Total 30 100  
 
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 10 
responden atau 33,3% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “sangat setuju”, sebanyak 18 responden atau 60% mahasiswa Diploma 
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Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “setuju”, sebanyak 2 responden 
atau 6,7% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban 
“tidak setuju” dan tidak ditemukan adanya mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan yang memilih alternatif jawaban “sangat tidak setuju”. Dalam hal 
ini, dapat diketahui bahwa sebahagian besar mahasiswa atau sebanyak 93,3% 
mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan menyetujui bahwa penggunaan google 
scholar memudahkan mahasiswa dalam mendapatkan informasi ilmiah secara 
cepat. 
4. Data atau informasi yang dihasilkan melalui google scholar lebih sesuai 
dengan kebutuhan saya? 
 
Tabel 4.6 Kesesuaian data atau informasi yang dihasilkan google scholar 
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangat setuju 12 40 
2 Setuju 17 56,7 
3 Tidak setuju 1 3,3 
4 Sangat Tidak  setuju 0 0 
Total 30 100  
 
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 12 
responden atau 40% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “sangat setuju”, sebanyak 17 responden atau 56,7% mahasiswa Diploma 
Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “setuju”, terdapat 1 responden atau 
3,3% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “tidak 
setuju” dan tidak ditemukan adanya mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan yang 
memilih alternatif jawaban “sangat tidak setuju”. Dalam hal ini dapat diketahui 
bahwa sebahagian besar mahasiswa atau sebanyak 96,7% mahasiswa Diploma 
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Ilmu Perpustakaan menyetujui bahwa mereka mendapatkan data dan informasi 
yang sesuai dengan kebutuhkan mereka melalui penggunaan google scholar. 
5. Google scholar menjadi salah satu sumber informasi ilmiah yang mendukung 
saya dalam kegiatan akademik? 
 
Tabel 4.7 Google scholar sebagai sumber informasi ilmiah yang mendukung 
kegiatan akademik 
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangat setuju 18 60 
2 Setuju 12 40 
3 Tidak setuju 0 0  
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
4 Sangat Tidak  setuju 0 0  
Total 30 100 
 
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 18 
responden atau 60% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “sangat setuju”, sebanyak 12 responden atau 40% mahasiswa Diploma 
Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “setuju”, dan tidak ditemukan  
mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan yang memilih alternatif jawaban “tidak 
setuju” dan “sangat tidak setuju”. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 
keseluruhan (100%) mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan menyetujui dengan 
penggunaan google scholar dapat mendukung kegiatan akademik mereka. 
6. Sebelum saya melakukan pencarian informasi melalui google scholar, saya 
terlebih dahulu menentukan topik yang berhubungan dengan informasi yang 
saya perlukan? 
 
Tabel 4.8 Topik yang berhubungan dengan informasi  
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangat setuju 10 33,3 
2 Setuju 17 56,7 
3 Tidak setuju 3 10 
4 Sangat Tidak  setuju 0 0 
Total 30 100 
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Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 10 
responden atau 33,3% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “sangat setuju”, sebanyak 17 responden atau 56,7% mahasiswa Diploma 
Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “setuju”, terdapat3 responden atau 
10% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “tidak 
setuju”, dan tidak ditemukan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan yang 
memilih alternatif jawaban “sangat tidak setuju”. Dalam hal ini dapat diketahui 
bahwa sebahagian besar mahasiswa atau sebanyak 90% mahasiswa DiplomaIlmu 
Perpustakaan menyetujui bahwa sebelum mahasiswa melakukan  pencarian 
melalui google scholar mereka terlebih dahulu menentukan topik yang akan 
dicari, agar memudahkan mereka dalam mendapatkan informasi yang diperlukan. 
7. Informasi yang telah saya peroleh dari pencarian melalui google scholar saya 
manfaatkan dengan baik? 
 
Tabel 4.9 Pemanfaatan informasi melalui google scholar 
No. Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Sangat setuju 11 36,7 
2 Setuju 19 63,3 
3 Tidak setuju 0 0  
4 Sangat Tidak  setuju 0 0  
Total 30 100  
 
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 responden terdapat 11 
responden atau 36,7% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan memilih alternatif 
jawaban “sangat setuju”, sebanyak 19 responden atau 63,3% mahasiswa Diploma 
Ilmu Perpustakaan memilih alternatif jawaban “setuju”, dan tidak ditemukan 
mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan yang memilih alternatif jawaban “tidak 
setuju” dan “sangat tidak setuju”. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 
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keseluruhan (100%) mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan menyetujui bahwa 
penggunaan google scholar dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa. 
Salahsatunya yaitu digunakan sebagai sumber rujukan dalam penyelesaian tugas 
perkuliahan mahasiswa. 
 
C. Pembahasan/Analisis Hasil Wawancara 
Untuk mendukung hasil dari data angket, penulis melakukan wawancara 
lanjutan dengan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang penulis lakukan, ditemukan bahwa penggunaan google scholar 
sebagai media pencarian informasi ilmiah dapat mendukung peningkatan 
pengetahuan dan wawasan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 
2015. Hal ini sesuai dengan data yang telah diperoleh dari hasil penyebaran 
angket sebelumnya, bahwa keseluruhan (100%) mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan angkatan 2015 menyetujui dengan penggunaan google scholar dapat 
mendukung kegiatan akademiknya. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara 
yang penulis lakukan, bahwasanya penggunaan google scholar mampu untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan mereka. Berikut terdapat beberapa 
cuplikan hasil wawancara dengan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan: 
Jumaidil Iqbal berpendapat: “Penggunaan google scholar mampu untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan saya karena banyak karya ilmiah yang 
sangat menarik dan menambah pengetahuan saya.”30 Sementara itu Fajri Nur 
menyatakan:“Penggunaan google scholar mampu untuk meningkatkan wawasan 
                                                             
30
Hasil wawancara dengan Jumaidil Iqbal, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
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dan pengetahuan saya karena dengan google scholar, saya lebih mudah 
mendapatkan sebuah informasi.”31 Selanjutnya Asmaul Husna juga 
mengemukakan:“Penggunaan google scholar mampu untuk meningkatkan 
wawasan dan pengetahuan saya karena informasi yang tersedia pada google 
scholar sudah jelas dan akurat, karena sudah berdasarkan hasil penelitian.”32 
Dari beberapa hasil wawancara tersebut di atas, dapat diketahui 
bahwasanya penggunaan google scholar mampu untuk meningkatkan wawasan 
dan pengetahuan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015. 
Kendatipun demikian, kemudahan akses dalam memperoleh informasi juga 
menjadi salah satu faktor untuk dapat meningkatnya pengetahuan seseorang. 
Perolehan informasi yang cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan juga menjadi 
pertimbangan sebagai faktor pendukung bagi pengetahuan seseorang. Dalam hal 
ini, penggunaan google scholar secara cerdas juga dapat mempengaruhi perolehan 
informasi bagi mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan. Berdasarkan hasil analisa angket sebelumnya 
diketahui bahwasanya sebanyak 93,3% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan 
angkatan 2015  menyetujui bahwa penggunaan google scholar memudahkan 
mahasiswa dalam mendapatkan informasi ilmiah secara cepat serta sebanyak 
96,7% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 menyetujui bahwa 
mereka mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan kebutuhkan mereka 
melalui penggunaan google scholar. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara 
                                                             
31
Hasil wawancara dengan Fajri Nur, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
32
Hasil wawancara dengan Asmaul Husna, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
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yang penulis lakukan, bahwasanya penggunaan google scholar lebih mudah dan 
cepat dalam mendapatkan informasi ilmiah. Berikut terdapat beberapa cuplikan 
hasil wawancara dengan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan mengenai hal 
tersebut: 
Jumaidil Iqbal berpendapat bahwa: “Penggunaan google scholar lebih 
mudah, cepat dan efisien dalam mendapatkan informasi ilmiah karena tanpa 
harus diseleksi lagi”.33Sementara itu Fajri Nur menyatakan bahwa:“Penggunaan 
google scholar lebih mudah dan cepat dalam mendapatkan informasi ilmiah 
seperti jurnal”.34Selanjutnya Asmaul Husna juga mengemukakan 
bahwa:“Penggunaan google scholar memang lebih mudah dan cepat dalam 
mendapatkan informasi ilmiah serta lebih meyakinkan karena relevan”.35 
Dari beberapa hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwasanya 
pengetahuan mengenai penggunaan alat bantu pencarian (dalam hal ini google 
scholar) juga menjadi salah satu faktor yang paling mendukunng terciptanya 
pengetahuan dan wawasan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 
2015. Selain daripada kemudahan, kecepatan serta relevansi dalam pencarian 
informasi, faktor finansial juga mempengaruhi keterbatasan dalam memperoleh 
informasi ilmiah. Hal ini dikarenakan tidak semua infomasi ilmiah dipublikasi 
secara open akses (free) namun terdapat beberapa informasi ilmiah lainnya yang 
sifatnya berbayar. Hal ini membuat mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan 
                                                             
33
Hasil wawancara dengan Jumaidil Iqbal, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
34
Hasil wawancara dengan Fajri Nur, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
35
Hasil wawancara dengan Asmaul Husna, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
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angkatan 2015 hanya dapat mengakses sejumlah kecil informasi saja. Artinya 
mahasiswa Diploma  Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 tidak dapat mengakses 
informasi ilmiah secara menyeluruh melalui mesin pencarian google scholar. Hal 
ini diketahui dari hasil wawancara yang penulis lakukan, bahwasanya tidak semua 
artikel pada google scholar dapat didownload begitu saja secara cuma-cuma. 
Berikut terdapat beberapa cuplikan hasil wawancara dengan mahasiswa Diploma 
Ilmu Perpustakaan mengenai hal tersebut: 
Jumaidil Iqbal berpendapat bahwa: “Tidak semua artikel/buku pada 
google scholar dapat didownload dengan mudah”.36Sementara itu Fajri Nur 
menyatakan:“Saya tidak dapat mendownload artikel/buku pada google scholar 
dengan mudah”.37Selanjutnya Asmaul Husna juga mengemukakan bahwa:“Ada 
sebagian artikel/buku pada google scholar yang bisa didownload, dan ada yang 
tidak dapat didownload”.38 
Keterbatasan memperoleh informasi ilmiah melalui google scholar ini, 
juga tidak hanya dibatasi oleh beberapa artikel yang sifatnya berbayar tetapi juga 
dibatasi oleh penggunaan bahasa asing pada sebahagian artikel ilmiah lainnya. 
Keterbatasan penguasaan bahasa asing ini juga menjadi salah satu penyebab 
mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 melakukan penelusuran 
informasi ilmiah melalui mesin pencarian yang lain. Berikut terdapat beberapa 
                                                             
36
Hasil wawancara dengan Jumaidil Iqbal, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
37
Hasil wawancara dengan Fajri Nur, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
38
Hasil wawancara dengan Asmaul Husna, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
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cuplikan hasil wawancara dengan mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan 
mengenai hal tersebut: 
Jumaidil Iqbal berpendapat: “Jika saya tidak menemukan informasi yang 
saya butuhkan di google scholar, saya mencarinya pada mesin pencarian yang 
lain“.39Sementara itu Fajri Nur menyatakan:“Saya melakukan pencarian pada 
mesin pencarian yang lain untuk penambahan informasi“.40Selanjutnya Asmaul 
Husna juga mengemukakan:“Saya melakukan pencarian pada mesin pencarian 
yang lain karena terdapat beberapa informasi yang tersedia pada google scholar 
yang berbahasa asing sehingga menyulitkan saya”.41 
Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat diketahui bahwasanya 
sebahagian mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 tidak 
selamanya menggunakan google scholar dalam melakukan pencarian informasi 
ilmiah, namun mereka menggunakan media penelusuran yang lainnya seperti 
search engine google. Hal ini dikarenakan keterbatasan biaya dan penguasaan 
bahasa asing mereka untuk mengaksesnya. 
Meskipun terdapat beberapa kendala sebagaimana disebutkan di atas, 
google scholar mendapatkan kepercayaan yang lebih baik di sisi mahasiswa 
Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015, dengan anggapan bahwa media 
pencarian google scholar ini lebih ilmiah daripada media penelusuran yang 
                                                             
39
Hasil wawancara dengan   Jumaidil Iqbal, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
40
Hasil wawancara dengan Fajri Nur, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
41
Hasil wawancara dengan Asmaul Husna, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
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lainnya. Berikut terdapat beberapa cuplikan hasil wawancara dengan mahasiswa 
Diploma Ilmu Perpustakaan mengenai hal tersebut: 
Jumaidil Iqbal berpendapat bahwa: “Mesin pencarian berupa google 
scholar lebih bagus dari yang lainnya karena sudah lebih ilmiah 
informasinya“.42Sementara itu Fajri Nur menyatakan:“Google scholar lebih 
bagus dari yang lainnya karena lebih ilmiah“.43Selanjutnya Asmaul Husna juga 
mengemukakan bahwa:“Mesin pencarian google scholar lebih bagus dari yang 
lainnya karena informasinya lebih ilmiah“.44 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa mesin 
pencarian google scholar merupakan suatu mesin pencarian yang dianggap bagus 
oleh mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 dalam melakukan 
pencarian informasi ilmiah, yang tentunya berpengaruh terhadap wawasan dan 
pengetahuan akademik mereka. 
 
                                                             
42
Hasil wawancara dengan Jumaidil Iqbal, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
43
Hasil wawancara dengan Fajri Nur, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
44
Hasil wawancara dengan Asmaul Husna, salah seorang mahasiswa Diploma Ilmu 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal pada tanggal 14 Juli 2017, di Banda Aceh. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa:bahwa sebahagian besar mahasiswa atau sebanyak 53,3% mahasiswa 
Diploma Ilmu Perpustakaan tidak bisa menggunakan fasilitas Advanced Search di 
google scholar dan 56,7% mahasiswa di antaranya tidak menggunakan google 
scholar dalam menelusuri informasi ilmiahnya. Kendatipun demikian, sebahagian 
besar mahasiswa atau sebanyak 93,3% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan 
menyetujui bahwa penggunaan google scholar memudahkan mahasiswa dalam 
mendapatkan informasi ilmiah secara cepat.  
Sementara itu, sebanyak 96,7% mahasiswa Diploma Ilmu Perpustakaan 
setuju bahwa mereka mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhkan mereka melalui penggunaan google scholar. Dalam hal ini dapat 
diketahui bahwa sebahagian besar mahasiswa atau sebanyak 90% mahasiswa 
Diploma Ilmu Perpustakaan menyetujui bahwa sebelum mahasiswa melakukan  
pencarian melalui google scholar mereka terlebih dahulu menentukan topik yang 
akan dicari, agar memudahkan mereka dalam mendapatkan informasi yang 
diperlukan. 
Selanjutnya dapat diketahui juga bahwa keseluruhan (100%) mahasiswa 
Diploma Ilmu Perpustakaan setuju bahwa penggunaan google scholar 
dimanfaatkan dengan baik serta berpengaruh terhadap wawasan dan pengetahuan 
serta kegiatanakademik mereka. Keberadaanmesin pencarian google scholarini 
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mendapatkan kepercayaan yang lebih baik di sisi mahasiswa diploma Ilmu 
Perpustakaan, dengan anggapan bahwa mesin pencarian google scholar ini lebih 
ilmiah,cepat, tepat dan relevan dengan kebutuhan informasi ilmiah mereka 
dibandingkan dengan media penelusuran yang lainnya seperti mesin pencarian 
google/ search engine google. Kendatipun demikian, terdapat beberapa 
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa diploma Ilmu Perpustakaanangkatan 
2015 dalam mengakses informasi ilmiah berupa artikel atau jurnal pada google 
scholar,seperti terbatasnya koleksi yang sifatnya open akses (free) dan 
penguasaan bahasa asing. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis rekomendasikan bagi mahasiswa 
diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 yaitu: diharapkan kepada mahasiswa 
diploma ilmu perpustakaan angkatan 2015 agar menguasai bahasa asing serta 
lebih sering menggunakan google scholar dalam melakukan pencarian infromasi 
ilmiah sehingga mereka lebih berkompeten dalam memanfaatkan mesin pencarian 
tersebut yang nantinya mampu meningkatkan pengetahuan dan wawasan mereka. 
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